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This research was conducted to find out whether Corporate Social 

Responsibility (CSR) has a significant effect on financial performance 

(ROE, NPM, CR, DER) in telecommunications sector companies listed on 

the Indonesian stock exchange in 2017-2021. This type of research is 

quantitative. The sample of this research is secondary data obtained from 

the company's annual report and sustainability report. The data analysis 

technique used is financial ratio analysis and simple regression analysis 

with the help of the IMB 26 SPSS program. The results showed that 

Corporate Social Responsibility (CSR) had no significant effect on Return 

on equity (ROE), and Corporate Social Responsibility (CSR) had a 

significant negative effect on Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), 

Debt To Equity Ratio ( DER). 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan suatu kelompok yang di dalamnya terdiri dari banyak orang 

yang saling bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Umumnya 

sebuah perusahaan berdiri dengan tujuan mencari laba atau untung semaksimal 

mungkin. Akan tetapi, disamping tujuannya mencari laba atau untung, sebuah 

perusahaan tentunya memiliki fungsi yang begitu besar bagi masyarakat luas. Di mana 

perusahaan dan masayarakat dapat dikatakan sebagai suatu pasangan yang tidak 

dapat terpisahkan karena terdapat hubungan timbal balik antara keduanya. Pada 

perusahaan Telekomunikasi Indonesia telah diatur dalam undang-undang Peraturan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-05/MBU/04/2021 tentang Program 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha Milik Negara. Telkom selaku 

perseroan terbatas Peraturan Pemerintah No.47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Terdapat landasan kebijakan perusahaan 

Peraturan Perusahaan Perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Nomor 

PD.703.000/r.00/H-K200/CDC-A1000000/2021 tentang Program Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan. Sebagai BUMN, Telkom Indonesia berkewajiban untuk 

mendukung Pemerintah dalam upaya meningkatkan kinerja Program CSR atau 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 

https://journal.trunojoyo.ac.id/eco-entrepreneur
https://doi.org/10.21107/ee.v9i1.29754
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CSR Menurut (Ardianto dalam Rafianto, 2016) adalah tentang nilai dan standar 

yang dilakukan berkaitan dengan komitmen dunia usaha untuk bertindak secara etis, 

beroprasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan kualitas hidup karyawan dan 

keluarganya, komunitas lokal, dan masyarakat secara lebih luas. Corporate Social 

Responsibility (CSR) berasal dari pemikiran konsep Triple Bottom Line yang 

disampaikan oleh (Elkington dalam hazar dan hidayat, 2020) yang menyatakan bahwa 

perusahaan dapat tumbuh berkelanjutan, tidak hanya memperhatikan aspek 

financialnya (profit) saja, tetapi harus memperhatikan aspek lain seperti, people dan 

planet. Triple Bottom Line memiliki konsep pembangunan profit, people, dan planet. 

Profit berarti keuntungan yang diperoleh perusahaan people berarti tanggung jawab 

dengan sosial, dan planet berarti tanggung jawab terhadap lingkungan. Terpenuhinya 

tanggung jawab sosial dan lingkungan akan lebih memudahkan tercapainya 

pembangunan berkelanjutan.  

Corporate Social Responsibility (CSR) didukung dengan tiga teori yaitu teori 

Stakeholder dalam pengertian pertama ini adalah pemegang saham, investor, 

karyawan, pelanggan dan pemasok. Definisi pemangku kepentingan yang kedua, 

secara umum, adalah setiap kelompok atau individu yang memiliki pengaruh, atau 

mungkin dipengaruhi oleh, sebuah perusahaan. Stakeholder dalam pengertian kedua ini 

adalah pemangku perusahaan ditambah adanya komunitas, akademisi, aktivis sosial 

dan lingkungan, pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, pembuat kebijakan, dll. 

Teori kedua adalah Teori legitimasi didasarkan pada konsep kontrak sosial yang tersirat 

antara institusi sosial dan masyarakat. Teori ini diperlukan bagi organisasi untuk 

mencapai tujuannya dan menyelaraskan diri dengan masyarakat luas. Teori Legitimasi 

merupakan teori lain yang melandasi CSR serta berhubungan erat dengan teori 

stakeholder. Teori ketiga yaitu Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan 

mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak 

eksternal. sebagai pemilik (calon) dan penanam (calon) modal perusahaan. Oleh 

karenanya, perusahaan berkewajiban untuk memberikan laporan sebagai informasi 

kepada para stakeholders.    

Kinerja keuangan perusahaan yang menentukan kinerja perusahaan baik atau 

buruk dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan. Indikator yang sering digunakan 

investor untuk menilai perusahaan adalah profitabilitas rasio keuangan yaitu ROE  

(Return on  Equity), NPM (Net Profit Margin). Rasio likuiditas dapat diukur dengan 

Current Ratio (CR). yang merupakan kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik dianggap memiliki 

kinerja yang baik oleh investor karena menarik untuk menanamkan modalnya kepada 

perusahaan. Kemampuan Perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayarkan kewajiban jangka panjang menggunakan Rasio Leverage. Leverage 

dapat diukur dengan menggunakan Debt To Equity Ratio (DER). 

Berdasarkan penjelasan peneliti diatas, masalah yang dapat dirumuskan adalah 

sebagai berikut: (1) Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur oleh Return On Equity (ROE) pada 

perusahaan Telekomunikasi Tbk. di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021? (2) 

Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur oleh Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan 

Telekomunikasi Tbk. di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021? (3) Apakah Corporate 
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Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yang diukur oleh Current Ratio (CR) pada perusahaan Telekomunikasi Tbk. di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2021? (4) Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur oleh Debt to 

Equity Ratio (DER) pada perusahaan Telekomunikasi Tbk. di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021? 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif, objek yang diambil pada penelitian ini 

adalah perusahaan sektor Telekomunikasi Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

Telekomunikasi Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan jumlah 19 yang 

mencantumkan laporan keuangan tahunan dan laporan Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada tahun 2017-2021. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

berikut: (1)  Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 

2017-2021 (2) Perusahaan telekomunikasi yang yang menerbitkan laporan keuangan 

tidak konsisten selama tahun 2017-2021 (3) Sampel mengungkapkan kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan tahunannya (annual report) 

selama tahun 2017-2021. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Regresi liner 

sederhana dengan bantuan program Komputer Statistical Packege for Social Science 

(SPSS) 26. Uji analisis linier regresi sederhana sebagai berikut : 

Y1 = a + bX 

Y2 = a + bX 

Y3 = a + bX 

Y4 = a + bX 

Keterangan :  

Y1 = variabel dependen (ROE) 

Y2 = variabel dependen (NPM) 

Y3 = variabel dependen (CR) 

Y4 = variabel dependen (DER) 

a =  konstanta 

b =  koefisien arah regresi linier 

X = variabel independen 

Tabel 1. Penelitian Sampel Berdasarkan Kriteria 

Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2017-2021 

19 

Perusahaan Telekomunikasi yang menerbitkan laporan keuangan 

tidak konsisten selama tahun 2017-2021 

-7 

Sampel tidak mengungkapkan kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam laporan tahunannya (annual report) 

selama tahun 2017-2021. 

-8 

Total 4 

Sumber: Data Diolah 
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Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSR 20 2967 38462 24214.40 8617.700 

ROE 20 -.18 .67 .0988 .18539 

NPM 20 -.09 .34 .1166 .11087 

CR 20 .04 .42 .1445 .13732 

DER 20 .10 .91 .4668 .27458 

Valid N (listwise) 20     

Sumber: Data Diolah 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Sederhana CSR terhadap ROE 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Sederhana CSR terhadap NPM 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .272 .067  4.029 .001 

CSR -6.403E-6 .000 -.498 -2.434 .026 

a. Dependent Variable: NPM 

Sumber: Data Diolah 

HASIL 

Statistik Deskriptif 

Analisis ini mendeskripsikan data menjadi informasi yang lebih jelas serta mudah 

dipahami yang memberikan gambaran berupa hubungan dari variabel independen dan 

dependen. Hasil di atas menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini sebanyak 20 

observasi. Berdasarkan perolehan data diketahui bahwa nilai rata-rata CSR pada tahun 

2017 sebesar 24214.40 Dengan nilai standard deviasi CSR adalah sebesar 8617.700. 

Dengan nilai minimum variabel CSR sebesar 2967 dan nilai maksimum sebesar 38462. 

Hal ini menunjukkan kesadaran perusahaan untuk melakukan dan mengungkapkan 

tanggung jawab sosial perusahaannya. 

Analisis Regresi Sederhana 

Uji Analisis Regresi digunakan untuk melakukan analisis secara linier antara satu 

variabel independen CSR dengan variabel dependen kinerja keuangan ROE, NPM, CR, 

dan DER. 

 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .182 .128  1.422 .172 

CSR -3.452E-6 .000 -.160 -.690 .499 

a. Dependent Variable: ROE 
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Sederhana CSR terhadap CR 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .326 .085  3.836 .001 

CSR -7.493E-6 .000 -.470 -2.260 .036 

a. Dependent Variable: CR 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Sederhana CSR terhadap DER 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .933 .153  6.083 .000 

CSR -1.925E-5 .000 -.604 -3.218 .005 

a. Dependent Variable: DER 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 7. Hasil Uji F CSR Terhadap ROE 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .017 1 .017 .476 .499b 

Residual .636 18 .035   

Total .653 19    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), CSR 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan hasil dari tabel 3, menunjukkan persamaan regresi yang di dapat 

adalah: ROE = 0,182 – 3.452E-6CSR. Besar nilai konstanta (α) yaitu sebesar +0,182 

artinya apabila variabel Return On Equity sama dengan 0, maka nilai CSR sebesar 

+0,182. Nilai koefisien regresi CSR yaitu sebesar -3.452E-6 artinya menunjukkan 

hubungan negatif atau berlawanan antara CSR dengan ROE, tanda negatif tersebut 

menjelaskan bahwa apabila CSR turun maka Return on equity naik. Berdasarkan hasil 

dari tabel 4, menunjukkan persamaan regresi yang di dapat adalah: ROE = 0,272 – 

6.403E-6CSR. Besar nilai konstanta (α) yaitu sebesar +0,272 artinya apabila variabel 

Net Profit Margin sama dengan 0, maka nilai CSR sebesar +0,272. Nilai koefisien regresi 

CSR yaitu sebesar -6.403E-6 artinya menunjukkan hubungan negatif atau berlawanan 

antara CSR dengan NPM, tanda negatif tersebut menjelaskan bahwa apabila CSR turun 

maka Net Profit Margin naik. 

Berdasarkan hasil dari tabel 5, menunjukkan persamaan regresi yang di dapat 

adalah: ROE = 0,326 – 7.493E-6CSR. Besar nilai konstanta (α) yaitu sebesar +0,326 

artinya apabila variabel Current Ratio sama dengan 0, maka nilai CSR sebesar +0,326. 

Nilai koefisien regresi CSR yaitu sebesar 7.493E-6 artinya menunjukkan hubungan 

negatif atau berlawanan antara CSR dengan CR, tanda negatif tersebut menjelaskan 

bahwa apabila CSR turun maka Current Ratio naik.  
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Tabel 8. Hasil Uji F CSR Terhadap NPM 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .058 1 .058 5.927 .026b 

Residual .176 18 .010   

Total .234 19    

a. Dependent Variable: NPM 

b. Predictors: (Constant), CSR 

Sumber:Data Diolah 

Tabel 9. Hasil Uji F CSR Terhadap CR 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .079 1 .079 5.109 .036b 

Residual .279 18 .016   

Total .358 19    

Sumber: Data Diolah 

Tabel 10. Hasil Uji F CSR Terhadap DER 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .523 1 .523 10.353 .005b 

Residual .909 18 .051   

Total 1.433 19    

Sumber: Data Diolah 

Tabel 11. Hasil Uji t CSR Terhadap ROE 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .182 .128  1.422 .172 

CSR -3.452E-6 .000 -.160 -.690 .499 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan hasil dari tabel 6, menunjukkan persamaan regresi yang di dapat 

adalah: ROE = 0,933 – 1.925E-5CSR. Besar nilai konstanta (α) yaitu sebesar +0,933 

artinya apabila variabel Debt to Equity Ratio sama dengan 0, maka nilai CSR sebesar 

+0,933. Nilai koefisien regresi CSR yaitu sebesar 1.925E-5 artinya menunjukkan 

hubungan negatif atau berlawanan antara CSR dengan DER, tanda negatif tersebut 

menjelaskan bahwa apabila CSR turun maka Debt to Equity Ratio naik. Berdasarkan 

hasil pengujian normalitas pada tabel 7, dapat diketahui bahwa ROE, NPM, CR, dan 

DER berdistribusi normal hal ini dapat dilihat dari Asymp. Sig. (2-tailed) diketahui bahwa 

nilai signifikan uji ROE 0,076 > 0,05, nilai signifikan uji NPM 0,200 > 0,05, nilai signifikan 

uji CR 0,148 > 0,05, dan nilai signifikan uji DER 0,200 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keempat data diatas berdistribusi normal. 
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Tabel 12. Hasil Uji t CSR Terhadap NPM 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .272 .067  4.029 .001 

CSR -6.403E-6 .000 -.498 -2.434 .026 

a. Dependent Variable: NPM 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 13. Hasil Uji t CSR Terhadap CR 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .326 .085  3.836 .001 

CSR -7.493E-6 .000 -.470 -2.260 .036 

a. Dependent Variable: CR 

Sumber: Data Diolah 

Uji Kelayakan Model  

Uji F 

Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F pada output hasil regresi. Nilai uji F 

yang signifikan yaitu dengan indikator sig < 0,05. Hasil output SPSS pada tabel 8, 

didapat tingkat probabilitas variabel ROE senilai 0,499. Nilai signifikansi > 0,05 maka 

dapat disimpulkan model regresi dikatakan tidak layak digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh CSR terhadap ROE. Hasil output SPSS pada tabel 9, didapat tingkat 

probabilitas variabel NPM senilai 0,026. Nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan 

model regresi dikatakan layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh CSR terhadap 

NPM. Hasil output SPSS pada tabel 10, didapat tingkat probabilitas variabel CR senilai 

0,036. Nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi dikatakan layak 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh CSR terhadap CR. Hasil output SPSS pada 

tabel 11, didapat tingkat probabilitas variabel DER senilai 0,005. Nilai signifikansi < 0,05 

maka dapat disimpulkan model regresi dikatakan layak digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh CSR terhadap DER.  

Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh CSR terhadap ROE, 

NPM, CR, dan DER. Kriteria melakukan uji t dengan tingkat signifikansi 5%. Pengujian 

hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah CSR berpengaruh 

signifikan terhadap ROE. Hasil pengujian menunjukkan tingkat signifikansi 0,499>0,05 

maka H1 ditolak yang berarti CSR tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROE.  
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Tabel 14. Hasil Uji t CSR Terhadap DER 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .933 .153  6.083 .000 

CSR -1.925E-5 .000 -.604 -3.218 .005 

a. Dependent Variable: DER 

Sumber: Data Diolah 

Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah CSR 

berpengaruh signifikan terhadap NPM. Hasil pengujian menunjukkan tingkat signifikansi 

0,026<0,05 maka H2 ditolak yang berarti CSR berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap NPM. Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah CSR berpengaruh signifikan terhadap CR. Hasil pengujian menunjukkan tingkat 

signifikansi 0,036<0,05 maka H3 ditolak yang berarti CSR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap CR. Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah CSR berpengaruh signifikan terhadap DER. Hasil pengujian 

menunjukkan tingkat signifikansi 0,036<0,05 maka H4 ditolak yang berarti CSR 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DER. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return On Equity (ROE) 

Berdasarkan hasl output SPSS 26 tingkat signifikansi sebesar 0,499 yang artinya nilai 

signifikansi 0,499>0,05 sehimgga menunjukkan bahwa variabel CSR tidak memiliki 

pengaruh dan tidak signifikan terhadap ROE perusahaan sektor Telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Sehingga besar pengungkapan CSR yang 

dilaksanakan perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap besarnya ROE perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggara Satria 

Putra pada tahun (2015), yang menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh negatif dan  

tidak signifikan  terhadap kinerja keuangan Return On Equity (ROE). 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Net Profit Margin (NPM) 

Berdasarkan hasl output SPSS 26 tingkat signifikansi sebesar 0,026 yang artinya nilai 

signifikansi 0,026<0,05 sehimgga menunjukkan bahwa variabel CSR memiliki pengaruh 

dan signifikan terhadap NPM perusahaan sektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2021. Sehingga besar pengungkapan CSR yang dilaksanakan perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap besarnya NPM perusahaan. Hasil penelitian ini didukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bayu Darma Putra pada tahun (2015), yang 

menunjukkan bahwa CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan Net 

Profit Margin (NPM). 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Current Ratio (CR) 

Berdasarkan hasl output SPSS 26 tingkat signifikansi sebesar 0,026 yang artinya nilai 

signifikansi 0,036<0,05 sehimgga menunjukkan bahwa variabel CSR memiliki pengaruh 

dan signifikan terhadap CR perusahaan sektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 
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tahun 2017-2021. Sehingga besar pengungkapan CSR yang dilaksanakan perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap besarnya CR perusahaan. Hasil penelitian ini didukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dina Ramadhani pada tahun (2018), yang 

menunjukkan bahwa CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan 

Current Ratio (CR) 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Debt to Equity Ratio 

(DER)  

Berdasarkan hasl output SPSS 26 tingkat signifikansi sebesar 0,005 yang artinya nilai 

signifikansi 0,005<0,05 sehimgga menunjukkan bahwa variabel CSR memiliki pengaruh 

dan signifikan terhadap DER perusahaan sektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2021. Sehingga besar pengungkapan CSR yang dilaksanakan perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap besarnya DER perusahaan. Hasil penelitian ini didukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Made Ayu, dan I Gusti Ayu Nyoman  pada 

tahun (2021), yang menunjukkan bahwa CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja keuangan Debt to Equity Ratio (DER). 

SIMPULAN 

Berdasarakan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilaksanakan, Pengaruh 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI  diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Corporate Social Responsibility (CSR) Tidak berpengaruh dan tidak signifikan  terhadap 

Return On Equity (ROE). Hal ini memiliki arti jika besarnya CSR tidak berpengaruh 

terhadap ROE perusahaan. (2) Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Net profit margin (NPM). Hal ini memiliki arti 

jika besarnya CSR tidak berpengaruh terhadap NPM perusahaan. (3) Corporate Social 

Responsibility (CSR) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Current Ratio 

(CR). Hal ini memiliki arti jika besarnya CSR tidak berpengaruh terhadap CR 

perusahaan.(4) Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Debt to equity Ratio (DER). Hal ini memiliki arti jika besarnya CSR 

tidak berpengaruh terhadap DER perusahaan. Saran yang dapat diajukan oleh peneliti 

berharap dapat lebih baik lagi bagi: (1) para investor yang akan melakukan investasi 

pada suatu perusahaan, kiranya mempertimbangkan pelaksanaan tanggung jawab 

sosial perusahaan dan kinerja keuangan dalam hal memilih perusahaan yang layak 

investasi. (2)Bagi perusahaan kiranya tetap melakukan kegiatan tanggung jawab sosial 

perusahaan bukan sebagai bentuk formalitas menjalankan kewajiban perusahaan 

melainkan, sebagai bentuk dedikasi perusahaan bagi stakeholder yang telah membantu 

jalannya perusahaan agar meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dimasa yang 

akan datang. (3)Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar kiranya menambah jumlah 

sampel dan jumlah variabel penelitian dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. 
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